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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi komunikasi, munculnya generasi millenials 

yang berperan besar sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, pola 

kerja baru, dan model bisnis baru menciptakan sebuah era baru dalam 

segala industi. Begitu pula dengan industry bisnis hospitality di 

Indonesia sekarang ini yang semakin populer. Perkembangan jaman 

yang begitu pesat diikut dengan perkembangan industri bisnis yang 

semakin bersaing menghadirkan produk ataupun jasa yang terbaik dan 

memuaskan pelanggan. 

 

Hospitality and tourism merupakan lahan bisnis yang cukup potensial 

untuk diembangkan, Industri hospitality memiliki area yang sangat luas. 

Bukan hanya perhotelan, namun juga diperluas pada , travel & tourism, 

culinary (food service) , dan hospitality management. Industri hospitality 

di Indonesia berkembang cukup pesat. Faktanya, di Indonesia Pada 2017, 

sumbangan devisa dari sektor pariwisata melesat menjadi sekitar 16,8 

miliar dollar AS. Angka ini diprediksi akan meningkat 20 persen menjadi 

sekitar 20 miliar dollar AS pada 2018.  Menurut Persatuan Hotel dan 

Restoran Indonesia (PHRI), sektor pariwisata Indonesia sendiri 

diproyeksikan mampu menyumbang produk domestik bruto sebesar 15 

persen di tahun 2019. Yang artinya menghasilkan sekitar Rp 280 triliun 

bagi devisa negara. Serta dapat menyerap 13 juta tenaga kerja pada 2019. 

Peningkatan pada bisnis pariwisata ini tidak terlepas dari peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman). Pertumbuhan 

pariwisata Indonesia jauh lebih tinggi dari Malaysia yang tumbuh 

hanya 4 persen, Singapura 5,8 persen dan Thailand 8,7 persen. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kunjungan wisman ke 

Indonesia terus naik. Pada 2017, wisman yang berkunjung sebanyak 

14,04 juta orang. Angka ini naik 21,88 persen dari 2016 yang berada 

dikisaran 11,52 juta wisman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 
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Perkembangan sektor pariwisata yang cukup signifikan tersebut tidak 

lepas dari pengarug perkembangan teknologi yang kian kemari semakin 

canggih. Perkembangan teknologi merubah prilaku bisnis dimana saat 

ini pelaku bisnis tidak hanya memasarkan barang atau jasa secara 

konvensional saja namun sudah beralih menggunakan digital platform 

berbasiskan internet untuk memperluas jaringan pemasarannya. Tidak 

jarang dalam memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang ada saat ini 

banyak orang melakukan staycation atau short vacation sebagai bentuk 

refreshing secara fisik maupun psikis karena saat ini untuk melakukan 

hal tersebut sudah dapat dilakukan dengan mudah via online. Hal ini juga 

menyebabkan meningkatnya traffic bisnis hospitality karena saat ini 

mudah diakses dan harga yang ditawarkan juga bersaing dengan fasilitas 

premium yang ditawarkan. Untuk itu, dalam menyikapi perubahan yang 

begitu cepat dan signifikan makan pelaku industri bisnis hospitality saat 

ini perlu melakukan suatu trobosan atau inovasi produk maupun jasa 

untuk memenuhi kepuasan pelanggannya. 

 

Dampak lain yang disebabkan oleh perkembangan teknologi juga 

membuat pola pikir masyarakat saat ini lebih maju dan kritis dalam 

menyikapi perkembangan jaman menjadi lebih modern ini. Dengan 

didukung dengan kecepatan teknologi informasi, penyebaran pesan pun 

juga semakin cepat diterima oleh masyarakat luas. Hal ini juga yang 

menjadi perhatian bagi para pelaku bisnis untuk terus menjaga reputasi 

bisnisnya agar terus baik untuk sekarang dan dikemudian hari. Hal ini 

juga menjadi dasar bagi para pelaku bisnis di industri hospitality pada 

pemilihan kerjasama untuk menjaga fasilitas yang digunakannya. Rata 

rata public area sekarang ini, seperti hotel, mall, resto hingga taman kota 

sedang berlomba lomba menghadirkan nuansa yang ‘emosional’ untuk 

pengunjungnya. Sekarang ini,design menjadi unsur yang cukup penting. 
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Design bisa menentukan definisi ‘first impression’ bagi public area 

tersebut. Pada saat memasuki lobby, ruang tamu hingga toilet, 

atmosphere ruangan itulah yang akan dirasakan terlebih dahulu dan akan 

menentukan penilaian terhadap tempat tersebut. Saat ini tidak jarang 

orang melaukan staycation singkat hanya untuk menikmati fasilitas yang 

disediakan. Berdasarkan ‘first imppresion’ itu juga yang menentukan 

keberlangsungan bisnis. ‘First impresions’ akan menuntun pada persepsi 

pengungjung terhadap kualitas fasilitas public area tersebut. Penilaian 

pengunjung yang kritis ini mengharuskan pelaku bisnis untuk extra hati 

hati dalam merawat fasilitasnya agar tetap bersih dan up to date. 

Menciptakan sebuah lingkungan dan pengalaman yang baik pada 

pelanggan sangat penting dalam pembentukan citra dan reputasi sebuah 

bisnis. Pada industry hospitality, fasilitas yang bersih dan higienis adalah 

faktor terpenting. Keberisihan dan kesehatan fasilitas yang ditawarkan 

mempengaruhi minat pelanggan / wisatawan. 

 

Dalam menyikapi potensi bisnis yang cukup menjanjikan ini, iClean 

sebagai perusahaan yang juga bergerak dalam industri pariwisata 

memanfaatkan peluang ini untuk melebarkan bisnisnya. iClean adalah 

sebuah industri bisnis yang berdiri sejak tahun 2007 , bergerak dalam 

bidang kebersihan dan sanitasi  dengan jaringan distribusi telah 

mencapai 29 kota di Indonesia yang tentunya akan terus diperluas. 

Indonesia adalah negara berkepulauan yang terdiri dari banyak sekali 

provinsi. Sebagai local brand Indonesia, Iclean akan berusaha untuk 

mendistribusi produknya keseluruh pelosok Indonesia. Saat ini iClean 

sudah melayani customernya hingga 29 kota di Indonesia dan 30 kantor 

cabang dan retail untuk mempercepat response pelayanan kebersihan dan 

sanitasi di setiap kotanya. IClean berkomitmen untuk terus memberikan 

pelayanan yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan dan juga keinginan 

hati pelanggan setiap harinya sebagai global Brand yang dapat di 
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percaya. Produk yang diproduksi oleh iClean telah mendapatkan 

sertifikat green produk Green Product Council Indonesia yang 

menjelaskan bahwa produk iClean sangat aman serta ramah lingkungan 

dan tentunya halal. Dengan adanya iClean, diharapkan iClean dapat 

menjadi solusi bagi para pelanggan dalam menangani permasalahan 

dalam bidang kebersihan dan sanitasi pada industri hospitality. Pada 

prosesnya pelaksanaannya di IClean, semua kegiatan komunikasi dan 

informasi sudah berbasiskan teknologi. C@R, ICleanGo dan Cleanliness 

Audit adalah beberapa aplikasi yang digunakan oleh iClean untuk bekerja 

Bersama antar karyawan, distributor hingga pelanggan. Dengan adanya 

teknologi ini memudahkan iClean dalam memonitor hingga 

mendiagnosa bisnisnya lebih efektif dan efisisen. Kemajuan bisnis cukup 

bergantung dari bagainama bisnis dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam bisnisnya. Untuk itu iClean berkomitmen untuk terus 

bergerak dalam basis digital teknologi untuk memajukan, 

mengembangkan,support dan menjadi solusi permasalahan bidang 

cleanliness dan sanitasi serta menanamkan “clean is a lifestyle” di 

kemudian hari. 

 

1.2  Tujuan Kerja Magang 

 

 Secara umum tujuan pelaksanaan kerja magang ini adalah untuk 

memenuhi tugas wajib mata kuliah “internship” yang juga sebagai syarat 

kelulusan. Beberapa tujuan lainnya adalah sebagai berikut : 

 

1. Mendapatkan pengalaman bekerja di sebuah perusahaan sebagai seorang 

Public Relations  

2. Dapat mengimplementasikan/ mempraktekan mata kuliah / teori yang 

sudah di pelajari pada semester sebelumnya 
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3. Sebagai awal mula membangun relasi dengan dunia pekerjaan, sehingga 

pada saat ingin melanjutkan atau mencari pekerjaan lebih dimudahkan 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 

1.3.1  Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

  

 Pelaksanaan kerja magang penulis di PT.XC Cleanindo adalah sebagai 

berikut:  

 Hari Kerja  : Senin – jumat  

 Jam Kerja  : 10.00 – 17.00 WIB 

Penulis sudah terhitung mulai kerja magang dari tanggal 6 Agustus 2019 

sampai dengan 1 November 2019 sebagai bagian dari tim komunikasi di 

PT.XC Cleanindo. 

 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 

 Prosedur pelaksanaan kerja magang yang dilakukan penulis adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Membuat CV dan cover letter untuk diajukan kepada pihak perusahaan. 

2. Penulis dipanggil untuk wawancara, kemudian diterima oleh perusahaan. 

3. Penulis mendapatkan surat pengantar perusahaan untuk diserahkan kepada 

kampus  

4. Proses Perizinan Tempat Magang 

Setelah mendapatkan jawaban dan diterima oleh perusahaan, penulis 

kemudian mengajukan formulir pengajuan kerja magang (KM-01) 

kepada ketua program studi ilmu komunikasi untuk mendapatkan 

persetujuan kerja magang di perusahaan tersebut dari pihak kampus. 

Setelah KM-01 disetujui oleh pihak kampus, kemudian penulis 
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mendapatkan surat pengantar kerja magang untuk perusahaan (KM-02) 

yang akan diserahkan kepada perusahaan. 

5. Proses Penerimaan Formulir Magang 

Penulis menyerahkan surat pengantar perusahaan ke kampus, kemudian 

penulis mendapatkan mendapatkan Kartu Kerja Magang (KM-03), 

Lembar Kehadiran Kerja Magang (KM-04), Lembar Laporan Realisasi 

Kerja Magang (KM-05), Lembar Penilaian Kerja Magang (KM-06) dan 

Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang (KM-07).  

6. Penulis mulai melaksanakan kerja magang di PT.XC Cleanindo sebagai tim 

Komunikasi  public relations selama 4 bulan 

7. Penulis membuat lamporan praktik kerja magang di PT.XC Cleanindo yang 

nantinya akan dipaparkan pada siding magang. 

  


